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         BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah pesisir Tabulo 

Selatan Kabupaten Boalemo  dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Struktur vegetasi mangrove di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo cukup baik, ditemukan 6 Jenis mangrove 

yang hidup pada kawasan tersebut yaitu jenis Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, Bruguiera gymnorrizha, Ceriops tagal, Xylocarpus 

granatum, dan Soneratia alba, dan nilai penting tertinggi dimiliki oleh 

mangrove jenis Rhizophora. 

2. Jumlah udang yang ditemukan wilayah pesisir Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu berjumlah 66 individu, yang terdiri dari  genus yakni Penaeus dan 

Metapenaeus. Nilai kepadatan udang tertinggi terdapat pada stasiun II 

ditempati oleh spesies Penaeus monodon dengan nilai kepadatan sebesar 

0,0075. 

3. Hasil korelasi antara Indeks Nilai Penting mangrove dengan kepadatan udang 

di wilayah pesisir Tabulo Selatan tergolong dalam kriteria hubungan kuat. 

Hubungan kuat artinya kedua variable (mangrove dan udang) saling 

memberikan kontribusi. Pada stasiun II untuk tingkat pohon, pancang dan 

semai menempati urutan nilai korelasi tertinggi dibandingkan dengan pohon, 

pancang dan semai pada stasiun I dan III dengan nilai (r) masing-masing 

adalah 0.991, 0.994 dan 0.980. Nilai korelasi terendah ditempati oleh 
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mangrove pada stasiun III untuk tingkat pohon, pancang dan semai dengan 

nilai (r) masing-masing adalah 0.901, 0.836 dan 0.909.  

5.2 Saran 

 

1. Berdasarkan hasil ini disarankan kepada masyarakat sekitar agar dapat 

menjaga kelestarian hutan mangrove agar produksi hasil laut khususnya 

udang dapat terjaga keseimbangannya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi ilmiah bagi 

pemerintah untuk lebih melestarikan hutan mangrove sebagai strategi 

peningkatan pemberdayaan hasil laut khususnya udang. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan data dan informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang mengkaji korelasi struktur vegetasi mangrove 

dengan kepadatan udang. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi ilmiah dalam 

hubungannya dengan pembelajaran pada mata kuliah Zoologi Invertebrata, 

Ekologi, dan Biodiversitas. 
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